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ABSTRAK

Pada umumnya orang berpendapat bahwa masa kanak-
kanak merupakan masa yang terpanjang dalam rentang kehidupan,
saat di mana individu relatif tidak berdaya dan tergantung pada
orang lain, seperti halnya seorang anak yang memiliki kemampuan
dengar yang kurang atau tidak berfungsi secara normal sehingga
tidak mungkin lagi diandalkan untuk belajar bahasa dan wicara
tanpa dibantu dengan metode dan peralatan khusus, yang
menjadikan orangtua merasa kesulitan dalam mengurus atau
membesarkan anak tunarungu. Ketika orangtua dihadapkan pada
kenyataan yang tidak sesuai dengan harapan disaat itu pula
dibutuhkannya metode untuk mengcoping stress orangtua yang
memiliki anak tunarungu. Coping stress merupakan suatu proses
dimana individu berusaha untuk menangani dan menguasai situasi
stress yang menekan dengan melakukan perubahan kognitif
maupun perilaku guna memperoleh rasa aman pada dirinya.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 5 responden
dan informan. Dari penelitian yang di lakukan secara garis besar
para responden menggunakan metode coping stress yang secara
keseluruhan melakukan hal-hal positif dengan memusatkan pada
diri sendiri yang juga menyangkut religiusitas (positive
reappraisal), seperti meningkatnya aktifitas ibadah dan mengaji
yang di lakukan oleh responden. Melakukan usaha untuk mengatur
tindakan dan perasaan diri sendiri (self control), membantu untuk
! memperbaiki apabila melakukan kesalahan dalam bah
f memberikan pendidikan yang dilakukan ol

melakukan usaha untuk melepaska»—"
awalnya tidak diterima def)kap
dapat menciptakan suatt
menggunakan usaha untuk ,

dan dukungan sosial (seekin,

untuk memecahkan masalah (;

accepting responsibility dimana

diri sendiri dalam masalah yang

Kata Kunci : Coping Stress, Orangtua, A.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Vi




COPING STRESS ORANGTUA YANG MEMILIKI ANAK
TUNARUNGU

ZULTIANITA FEBRI NASUTION
108600024

FAKULTAS PSIKOLOGI

ABSTRAK

Pada umumnya orang berpendapat bahwa masa kanak-
kanak merupakan masa yang terpanjang dalam rentang kehidupan,
saat di mana individu relatif tidak berdaya dan tergantung pada
orang lain, seperti halnya seorang anak yang memiliki kemampuan
dengar yang kurang atau tidak berfungsi secara normal sehingga
tidak mungkin lagi diandalkan untuk belajar bahasa dan wicara
tanpa dibantu dengan metode dan peralatan khusus, yang
menjadikan orangtua merasa kesulitan dalam mengurus atau
membesarkan anak tunarungu. Ketika orangtua dihadapkan pada
kenyataan yang tidak sesuai dengan harapan disaat itu pula
dibutuhkannya metode untuk mengcoping stress orangtua yang
memiliki anak tunarungu. Coping stress merupakan suatu proses
dimana individu berusaha untuk menangani dan menguasai situasi
stress yang menekan dengan melakukan perubahan kognitif
maupun perilaku guna memperoleh rasa aman pada dirinya.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 5 responden
dan informan. Dari penelitian yang di lakukan secara garis besar
para responden menggunakan metode coping stress yang secara
keseluruhan melakukan hal-hal positif dengan memusatkan pada
diri sendiri yang juga menyangkut religiusitas (positive
reappraisal), seperti meningkatnya aktifitas ibadah dan mengaji
yang di lakukan oleh responden. Melakukan usaha untuk mengatur
tindakan dan perasaan diri sendiri (self control), membantu untuk
memperbaiki apabila melakukan kesalahan dalam bahasanya, dan
memberikan pendidikan yang dilakukan oleh kelima responden,
melakukan usaha untuk melepaskan dirinya pada situasi yang
awalnya tidak diterima dengan perhatian lebih kepada hal yang
dapat menciptakan suatu pandangan positif (distancing),
menggunakan usaha untuk mencari sumber dukungan informasi
dan dukungan sosial (seeking social support), melakukan usaha
untuk memecahkan masalah (planful problem solving), melakukan
accepting responsibility dimana responden menyadari adanya peran
diri sendiri dalam masalah yang dihadapi.

Kata Kunci : Coping Stress, Orangtua, Anak Tunarungu
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mengamati seorang anak yang sedang tumbuh dan berkembang
merupakan hal yang sangat menarik dan menyenangkan. Seorang anak
berkembang dari bayi yang sedang terlentang pasif kemudian dapat tengkurap,
duduk, berdiri, berjalan sampai berlari-lari dengan aktif. Dari tidak mengerti apa-
apa sampai dapat berbicara. Pada umumnya orang berpendapat bahwa masa
kanak-kanak merupakan masa yang terpanjang dalam rentang kehidupan, saat di
mana individu relatif tidak berdaya dan tergantung pada orang lain. Selama
periode yang panjang, secara kasar sebelas tahun wanita dan dua belas tahun
untuk pria terjadilah perubahan yang mencolok baik secara fisik maupun
psikologis (Hurlock, 2007).

Perkembangan anak merupakan hasil proses pematangan dan hasil proses
belajar, dimana batas-batas perkembangan ini sangat bervariasi sesuai dengan
perbedaan individu, dengan demikian batas usia dalam periode-periode
perkembangan merupakan suatu batasan yang tidak pasti. Seperti halnya pada
perkembangan fisik, dimana perkembangan fisik yang normal memungkinkan
anak menyesuaikan diri pada situasi yang ada dengan tuntutan sosial untuk
usianya, sedangkan perkembangan fisik yang menyimpang akan menghambat
penyesuaian diri anak tersebut. Salah satunya yang terjadi pada anak tunarungu.

Dimana tunarungu itu sendiri dapat diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan
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pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai
rangsangan, terutama melalui indra pendengarannya.

Dwidjosumarto (1990) mengemukakan bahwa seseorang yang tidak atau
kurang mampu mendengar suara dikatakan tunarungu. Ketunarunguan dibedakan
menjadi dua katagori yaitu tuli (deaf) dan kurang dengar (low of hearning). Tuli
adalah mereka yang indera pendengarannya mengalami kerusakan tetapi masih
dapat berfungsi untuk mendengar, baik dengan maupun tanpa menggunakan alat
bantu dengar (hearing aids).

Selain itu, Salim (1984) menyimpulkan bahwa anak tunarungu adalah anak
yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar yang
disebabkan oleh kerusakan atau tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat
pendengaran sehingga ia mengalami hambatan dalam perkembangan bahasanya.
Ia memerlukan bimbingan dan pendidikan khusus untuk mencapai kehidupan lahir
batin yang layak (Somantri, 2007).

Menurut Dudung & Sugiarto (1999), tunarungu merupakan suatu istilah
yang menggambarkan keadaan kemampuan dengar yang kurang atau tidak
berfungsi secara normal sehingga tidak mungkin lagi diandalkan untuk belajar
bahasa dan wicara tanpa dibantu dengan metode dan peralatan khusus.
Ketunarunguan mengakibatkan anak tidak mendengar bunyi secara umum
sehingga berakibat pada kehidupan perasaan yang kurang berkembang dan tidak
berjenjang. Jalan pikirannya terlalu konkret dan sukar berpikir. secara abstrak.
Sukar masuk ke dalam situasi perasaan orang lain. Semuanya disebabkan oleh

bunyi-bunyi di lingkungannya tidak memberi pengaruh kepadanya.
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INFORMED CONSENT
Saya yang bertenda tangan di bawah ini :
Nama - Kartika
Jenis kelamin : Perempuan
Usia : 36 tahun
Pekerjaan - Jbu Rumah Tangga

Secara sukarela dan tanpa unsur paksaan, saya bersedia berperan dalam
penelitian ini.\ Saya telah diminta dan telah mensetujui agar saya dapat
berpartisipasi sebagai responden penelitian.

Peneliti telah menjelaskan penelitian beserta tujuan dan manfaatnya,
dengan demikian saya menyatakan tidak keberatan memberikan izin kepada
peneliti untuk memperoleh informasi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan kepada saya. |

Saya mengetahui bahwa identitas saya dan pihak terkait lainya beserta

informasi yang kami berikan akan dijamin kerasahasiaannya oleh peneliti dan

digunakan untuk tujuan penelitian.

Medan, Oktober2014

Peneliti

Al

(Kartika) ( Zultianita Febri Nasution )
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INFORMED CONSENT
Saya yang bertenda tangan di bawah i}li : h
Nama : Jila
Jenis kelamin : Perempuan
Usia : 39 tahun
Pekerjaan : IbuRumah Tangga

Secara sukarela dan tanpa unsur paksaan, saya bersedia berperan dalam
penelitian ini. Saya telah diminta dan telah mensetujui agar saya dapat
berpartisipasi sebagai responden penelitian.

Peneliti telah menjelaskan penclitian beserta tujuan dan manfaatnya,
dengan demikian saya menyatakan tidak keberatan memBerikan izin kepada
peneliti untuk memperoleh informasi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan kepada saya.

Saya mengetahui bahwa identitas saya dan pihak terkait lainya beserta
informasi yang kami berikan akan dijamin kerasahasiaannya oleh peneliti dan

digunakan untuk tujuan penelitian.

Medan, Oktober 2014

Responden Peneliti
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(Jila) ( Zultianitd Febri Nasution )
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UNIVERSITAS MEDAN AREA
FAKULTAS PSIKOLOGI

J1. Kolam No. 1 Medan estate, Telp. (061)7366878, Fax.(061)7368012 Medan 20223

E-mail : univ_medanarea@uma.ac.id Website : www. Uma.ac.id
Nomor : 177 /[FO/PP/2014 N Medan,4 September 2014
Lampiran :-
Hal : Pengambilan Data

Yth, Ka. Sekolah SLB Pegajahan

Kec. Pegajahan Kab. Serdang Bedagai
Di -
Tempat

Dengan hormat,

Bersama ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan izin dan kesempatan kepada

mahasiswa kami:
Nama : Zultianita Febri Nasution
NPM : 10.860.0024
Program Studi : llmu Psikologi
Fakultas : Psikologi

~untuk melaksanakan pengambilan data di Sekolah SLB Pegajahan Kec. Pegajahan Kab.

Serdang Bedagai guna penyusunan skripsi yang berjudul: “Coping Stress Orangtua Yang
Memiliki Anak Tunarunggu”

Perlu kami jelaskan bahwa penelitian dimaksud adalah semata-mata untuk tulisan ilmiah dan
penyusunan skripsi, yang merupakan salah satu syarat bagi mahasiswa tersebut untuk mengikuti
ujian Sarjana Psikologi pada Fakultas Psikologi Universitas Medan Area.

Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan kemudahan

dalam pengambilan data yang diperlukan dan Surat Keterangan yang menyatakan bahwa

mahasiswa tersebut telah selesai melaksanakan pengambilan data di Sekolah yang Bapak/Ibu
pimpin. ’

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

AVak i Bekan Bidang Akademik,
: 1
N\

PSi. M.PSi
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